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Abstrak  

Kusta merupakan salah satu penyakit yang sering ditakuti karena dapat menyebabkan 
kecacatan. Penderita kusta tidak akan mengalami kecacatan jika segera melakukan 
pengobatan yang secara tepat. Penelitian ini bertujuan menggali dan memahami secara 
mendalam tentang pengalaman pasien penderita kusta dalam pencarian pengobatan di 
wilayah Pare Pare Sulawesi Selatan. Desain penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif fenomenologi. Proses pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 
mendalam. Partisipan pada penelitian ini diambil secara purposive sampling, 
interpretasi data menggunakan metode model Spiegelberg. Tema yang teridentifikasi 
pada penelitian ini yaitu, 1) Pilihan dan keyakinan pengobatan tradisional, 2) Berat 
ringan stimulus kehidupan, 3) Keterbatasan pengetahuan dan dukungan, 4) Harapan dan 
realitas dukungan. Pengalaman pasien penderita kusta dalam pencarian pengobatan 
adalah keinginan dan motivasi untuk sembuh. Oleh karena itu perlunya informasi 
tentang pengobatan kusta yang tepat serta dukungan atau motivasi dari keluarga, teman 
atau orang lain disekitar, dan perawat yang berperan penting sebagai care giver, 
educator, fasilitator dalam pencarian pengobatan yang tepat. 
 
Kata Kunci : kusta; pengalaman; pencarian pengobatan; studi fenomenologi 
 

Abstract  
Leprosy is one of the disease that is often feared due to it can cause disability. Lepers 
will not experience disability if they immediately take proper treatment. The objective 
of the research is to find out and to understand deeply about lepers’ experience in 
seeking treatment in Pare-pare South Sulawesi. This research applied qualitative 
phenomenology descriptive method; the process of data collection was done with in-
depth interview. The participants of this research were chosen using purposive 
sampling, the data interpretation using Spiegelberg method. The research result 
identified theme, 1) Experiance and belief traditional treatment, 2) Dynamic weighting 
of life stimulus, 3) Limited knowledge and support, 4) expectation and reality of 
support. The conclusion of this research is that lepers’ experience in seeking treatment 
is the desire and motivation to get well. Therefore, information about the proper 
treatment and support or motivation from family, friends or people around and nurses 
who play an important role as care giver, educator, facilitator in seeking proper 
treatment of leprosy is needed.   
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Abstrak 
Teknik relaksasi nafas dalam dan terapi murottal Al-Qur’an salah satu terapi non 
farmakologi yang efektif untuk menurunkan tekanan darah dan respirasi pada pasien pre 
operasi. Desain penelitian ini menggunakan metode pra eksperimen dengan desain pre-
test and post-test with control group desain, metode sampling yang digunakan adalah 
purposive sampling yaitu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel 
diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti dengan mendapatkan 
responden sebanyak 60 pasien. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang 
signifikan terhadap tekanan darah dan respirasi berdasarkan analisis Wilcoxon test pada 
kelompok intervensi rata-rata terjadi pengaruh yang sangat signifikan dengan nilai p 
value sistol 0,000, diastol 0,033 dan respirasi 0,000 artinya data tersebut signifikan p 
value < 0,05. Sedangkan pada kelompok kontrol nilai p value untuk sistol 0,139, diastol 
0,065 dan respirasi 0,893 data pada kelompok kontrol menunjukkan p value > 0,05 
artinya tidak terjadi pengaruh yang signifikan sebelum dan setelah penelitian. 
Kesimpulan Teknik relaksasi nafas dalam dan terapi murottal Al-Qur’an ada pengaruh 
yang signifikan terhadap tekanan darah dan respirasi pada pasien pre operasi. 
Kata kunci: nafas dalam; murottal Al-Qur’an; tekanan darah; respirasi 

Abstract 
Deep breathing relaxation techniques and murottal Al-Qur'an therapy are effective non-
pharmacological therapies to reduce blood pressure and respiration in preoperative 
patients. The design of this study used a pre-experimental method with a pre-test and 
post-test with control group design, the sampling method used was purposive sampling, 
namely the sampling technique by selecting samples among the population in 
accordance with what the researchers wanted by getting respondents of 60 patients. The 
results of this study indicate that there is a significant influence on blood pressure and 
respiration based on Wilcoxon test analysis in the intervention group. On the average, 
there was a very significant effect with a systole p value of 0,000, diastole of 0.033 and 
respiration of 0,000, meaning that the data was significant p value <0.05 . Whereas in 
the control group the p value for systole was 0.139, diastole 0.065 and respiration 0.893 
data in the control group showed p value> 0.05 meaning that there was no significant 
influence before and after the study. Conclusion Deep breathing relaxation techniques 
and murottal Al-Qur'an therapy have a significant effect on blood pressure and 
respiration in preoperative patients. 
Keywords: deep breath; murottal Al-Qur’an; blood pressure; respiration  
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Abstrak 

Perkembangan teknologi memicu perubahan gaya hidup dan dapat berdampak pada 
berkembangnya penyakit degeneratif. Penelitian deskriptif dengan rancangan Cross 
Sectional mengambil subyek Pegawai Universitas X bulan Juli-Oktober 2018 dengan 
metode random sampling sebanyak 63 orang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 
gambaran asupan gizi, status biokimia, dan status sindrom metabolik pegawai 
Universitas X. Data dikumpulkan dengan kuesioner, formulir frekuensi makanan. 
17,46% subjek memiliki tekanan darah diatas normal; hiperglikemia (7,94%), obesitas 
sentral (14,29%), hiperkolesterol (55,56%) dan overweight (65,08%). Pemenuhan rata-
rata asupan lemak (114,37 g) dan protein ( 76,99 g) lebih dari yang dibutuhkan, 
(kebutuhan energi tertinggi yaitu laki-laki rentang usia 19–29 tahun: protein 62 g, lemak 
91 g). Sebagian besar subjek mengalami gejala penyakit degeneratif.  

Kata kunci : asupan gizi; status biokimia; sindrom metabolik 

 

Abstract 

Development of technology in society prompt changes to the lifestyle and affects the 
degenerative disease. A descriptive study with cross sectional research design take the  
63 Universitas X employees in July–October 2018 using random sampling methods. 
This aim of this study is to describe nutrition intake, biochemical status, and status of 
metabolic syndrome Universitas X staff.  Data colleted by questionnaire, food 
frequency questionnaire. Results shows, 17,46% subjects having blood pressure above 
the normal, hyperglycemia (7,94%), central obesity (14,29%), hypercholesterol 
(55,56%), and overweight (65,08%). Fat intake daily mean (114,37 g) and protein 
(76,99 g) more than its required (which the highest energy needs on male 19-29 years 
old are fat 91 g and protein 62 g).  

Keyword : Nutritional intake; biochemistry status; metabolic syndrome 
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Abstract 

Development of technology in society prompt changes to the lifestyle and affects the 
degenerative disease. A descriptive study with cross sectional research design take the  
63 Universitas X employees in July–October 2018 using random sampling methods. 
This aim of this study is to describe nutrition intake, biochemical status, and status of 
metabolic syndrome Universitas X staff.  Data colleted by questionnaire, food 
frequency questionnaire. Results shows, 17,46% subjects having blood pressure above 
the normal, hyperglycemia (7,94%), central obesity (14,29%), hypercholesterol 
(55,56%), and overweight (65,08%). Fat intake daily mean (114,37 g) and protein 
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PENDAHULUAN 
Kusta termasuk penyakit tertua, yang dikenal sejak tahun 1400 sebelum masehi. 

Kusta merupakan salah satu penyakit yang sering ditakuti karena dapat menyebabkan 
kecacatan. World Health Organization (2016) menempatkan Indonesia sebagai negara 
ke tiga terbesar dalam kasus kusta setelah India dan Brazil. Indonesia hingga saat ini 
merupakan salah satu negara dengan beban penyakit kusta yang tinggi.  

Peran perawat sebagai care giver dengan memberikan pelayanan terhadap 
penderita kusta dan keluarga dalam bentuk promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif, 
untuk mencegah terjadinya kecacatan akibat penyakit kusta dan pengadaan penyuluhan 
untuk menekan angka kejadian kasus kusta.  

Kusta yang dapat ditemukan sedini mungkin dengan pengobatan yang cepat dan 
tepat dapat disembuhkan dengan mengurangi angka kecacatan. Saat ini, penyakit kusta 
dapat diobati dengan mudah dan jika cepat terdeteksi secara dini penderita kusta tidak 
akan mengalami kecacatan dan segera melakukan pengobatan yang harus secara teratur 
berobat ke Puskesmas ataupun ke rumah sakit. Namun, untuk mengubah cara pandang 
masyarakat tentang penyakit kusta dan agar mau berobat secara teratur masih cukup 
sulit yang menyebabkan masih menjadi salah satu masalah kesehatan di Indonesia 
terutama masalah pada kasus kusta. 

Hasil studi pendahuluan pada penelitian ini sebagian besar penderita kusta mau 
berobat hanya saja penderita kusta tidak teratur berobat dikarenakan masih ada rasa 
malu dan tidak percaya diri ketika berjumpa pasien lain maupun orang lain. Angka 
prevalansi kejadian kasus kusta di kota Pare Pare khususnya di daerah Lauleng telah 
mengalami penurunan dari jumlah penderita kusta pada tahun 2015 sebanyak 28 orang, 
sedangkan pada tahun 2017 jumlah penderita kusta tersisa 18 orang, akan tetapi 
penyakit kusta masih menjadi masalah kesehatan di dunia termasuk Indonesia. 
Pemerintah telah membuatkan program dan penanggulanan sudah dilakukan akan tetapi 
masih menemukan berbagai kendala, salah satunya adalah stigma. Walaupun 
pemerintah telah membuatkan program penanggulanan, kita tidak bisa mengandalkan 
pemerintah seutuhnya tetapi masyarakat harus memiliki peran yang aktif dalam 
permasalahan kasus yaitu salah satu nya tidak mengucilkan penderita kusta.  

Stigma di masyakat terhadap penyakit kusta yang masih melekat sehingga 
kepercayaan diri penderita kusta menurun dan jarang melakukan pemeriksaan ke 
pelayanan kesehatan. Selain itu, pengalaman dan kepercayaan diri merupakan bagian 
penting dari perilaku sesorang dalam pencarian pengobatan. Oleh karena itu, peneltian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami secara mendalam berbagai 
pengalaman pasien penderita kusta dalam pencarian pengobatan di wilayah Pare Pare 
Sulawesi Selatan. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian dengan pendekatan fenomenologis, 
yaitu penelitian yang terintegrasi pada penemuan fakta tentang pengalaman. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu pasien penderita kusta yang bertempat tinggal diwilayah Pare-
pare Sulawesi Selatan, data pasien diperoleh dari Rumah Sakit Kusta Laulaeng Pare-
pare Sulawesi Selatan. Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang telah 
dipilih berdasarkan krtiteria yang telah ditetapkan. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan Purposive Sampling. Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan 
persetujuan Lolos Uji Etik Nomor: 244/EP-FKIK-UMY/V/2018 dari Komite Etik 
Penelitian Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
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Yogyakarta. Prosedur pengumpulan data menggunakan metode wawancara mendalam 
dan dokumen hasil catatan lapangan dan metode analisis data terbagi menjadi 3 langkah 
yaitu Intuiting, Analyzing, Describing. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti mengidentifikasi 4 tema yang merupakan hasil dari penelitian ini. Tema-
tema yang teridentifikasi sudah menjawab tujuan penelitian. 1) Berat ringan stimulus 
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tradisional kurang tepat untuk penyembuhan kusta. Menurut Green dalam Notoatmodjo 
(2010) mengemukakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku yaitu 
faktor predisposisi seperti (pengetahuan, sikap, nilai, persepsi keyakinan), faktor 
pemungkin seperti (sumber daya, keterjangkauan, rujukan, dan sikap keterampilan 
petugas kesehatan, teman sebaya, orang tua, dan majikan). 

Menurut peneliti pengalaman pasien dalam proses pencarian tentang pengobatan 
kusta dan sumber informasi yang terpercaya tentang pengobatan kusta mampu 
memberikan motivasi atau dorongan bagi pasien untuk melakukan pengobatan yang 
tepat. Pengalaman atau pengetahuan yang dimiliki seorang individu marupakan faktor 
yang berperan penting dalam menginterpretasikan stimulus yang diperoleh 
(Notoatmodjo, 2010). 
3) Keterbatasan pengetahuan dan dukungan  

Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pencarian pengobatan terjawab 
pada tema yaitu keterbatasan pengetahuan dan dukungan. Pada tema tersebut tergambar 
2 kategori yaitu kurang pengetahuan dan kurangnya dukungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh partisipan mengungkapkan 
bahwa pendidikan yang minim sehingga tidak tahu atau kurangnya pengetahuan tentang 
kusta dan juga partisipan lain mengungkapkan kurang mendapatkan dukungan oleh 
keluarga selama menderita kusta. Menurut penelitian Sonoe & Kristiana (2017) 
mengemukakan bahwa kemampuan penderita untuk bangkit dari keterpurukan dan 
menyesuaikan diri dipengaruhi oleh dukungan keluarga, kemampuan kontrol diri, 
keterikatan dengan masyarakat, penilaian terhadap diri sendiri, dukungan sosial, dan 
usaha untuk kembali menjalin hubungan dengan masyarakat disekitarnya.   Kurang 
pengetahuan dan kurangnya dukungan tentang kusta merupakan faktor penghambat 
pencarian pengobatan yang awalnya partisipan rasakan ketika menderita kusta. 
Beberapa partisipan mengungkapkan bahwa partisipan tidak tahu menahu tentang 
penyakit kusta dan penyebabnya, ada yang telah lama menderita kusta yang belum 
terdeteksi oleh petugas kesehatan dan telat mendapatkan informasi tentang pengobatan 
kusta yang membuat partisipan terlambat melakukan pengobatan. Menurut penelitian 
Wahyuningsih (2008) mengemukakan bahwa faktor yang dominan yang mempengaruhi 
perilaku pencarian pengobatan ke pelayanan kesehatan pada penderita kusta adalah 
dukungan keluarga 
4) Harapan dan realitas dukungan  

Harapan pasien selama proses pencarian pengobatan merupakan tujuan 
penelitian yang terjawab pada tema harapan dan realitas dukungan.  Harapan dan 
realitas dukungan tergambar pada kategori-kategori yaitu keinginan untuk sembuh dan 
adanya dukungan. 

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa sejumlah harapan partisipan 
terhadap pengobatan pada saat melakukan pencarian pengobatan yaitu partisipan 
berharap ingin sembuh dengan meningkatkan pemberian informasi dan dukungan atau 
motivasi selama melakukan pencarian pengobatan. 

Harapan adalah persepsi seseorang tentang perilaku yang sesuai dengan satu 
peran yang atau posisi yang diharapkan (Luthans, 2006). Harapan merupakan keinginan 
keinginan seseorang tentang peran orang lain dalam suatu kondisi. Harapan individu 
menentukan bagi mereka apa yang harus dilakukan dalam berbagai keadaan. Masing-
masing seseorang terlibat harus merasakan satu tujuan dengan peran-peran yang lain.  

Menurut peneliti berdasarkan pendapat diatas bahwa setiap pasien penderita 
kusta memiliki harapan agar pengobatan terhadap kusta dapat mempercepat proses 
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penyembuhan dengan peran aktif dari pihak tim kesehatan dan dukungan keluarga 
untuk mencapai perawatan yang optimal.  
 
SIMPULAN 

Perasaan pasien terkait penyakit kusta yang dideritanya meliputi respon 
fisiologis dan respon psikologis saat menderita kusta. Menurut partisipan respon 
fisiologis dan respon psikologis yang muncul selama menderita kusta hanya bisa 
bersabar, pasrah dan menerima keadaan. 

Proses pasien dalam pencarian pengobatan yaitu pengobatan tradisional 
merupakan salah satu tujuan responden dalam pencarian pengobatan. Menurut 
partisipan sebelum melakukan pengobatan medis, partisipan lebih awal melakukan 
pengobatan tradisional disebabkan belum mengetahui pengobatan yang tepat untuk 
kusta, selain itu pengobatan tradisional dipercaya oleh partisipan dan masyarakat dapat 
menyembuhkan kusta.  

Faktor pendukung dalam proses pencarian pengobatan meliputi keluarga, tim 
medis, teman atau orang lain disekitar. Dukungan yang diberikan dalam bentuk 
pemberian informasi tentang pengobatan kusta dan motivasi selama melakukan 
pencarian pengobatan. Sedangkan faktor penghambat dalam proses pencarian 
pengobatan meliputi kurang pengetahuan, kurang informasi tentang kusta. Hal ini 
menyebabkan partisipan terlambat melakukan pengobatan. 

Harapan pasien selama proses pencarian pengobatan yaitu partisipan berharap 
ingin sembuh dengan meningkatkan pemberian informasi dan dukungan atau motivasi 
selama melakukan pencarian pengobatan. 
 
SARAN 

Masih diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggali lebih dalam tentang 
faktor budaya yang mempengaruhi pencarian pengobatan kusta dan menambah jumlah 
responden untuk dapat memberikan informasi yang lebih dalam terkait pengalaman 
pasien penderita kusta dalam pencarian pengobatan.  
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frequency questionnaire. Results shows, 17,46% subjects having blood pressure above 
the normal, hyperglycemia (7,94%), central obesity (14,29%), hypercholesterol 
(55,56%), and overweight (65,08%). Fat intake daily mean (114,37 g) and protein 
(76,99 g) more than its required (which the highest energy needs on male 19-29 years 
old are fat 91 g and protein 62 g).  

Keyword : Nutritional intake; biochemistry status; metabolic syndrome 
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